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Sejak munculnya gerakan feminis gelombang pertama, kaum perempuan 
telah mendobrak struktur kekuasaan yang dilakukan oleh laki-laki. Sementara 
pada saat bersamaan, kecantikan menjadi cara baru bagi laki-laki untuk menindas 
perempuan. Oleh karena itu, dalam penelitian kali ini penulis meneliti bagaimana 
kecantikan akhirnya menindas perempuan, yang dialami oleh tokoh Oba Nobuko 
dalam serial drama Rebound karya Nagumo Seiichi. 
 Pada penelitian kali ini, penulis menggunakan teori mitos kecantikan milik 
Naomi Wolf yang mencakup Profesional Beauty Qualification, tekanan dunia 
medis terhadap bentuk tubuh dan munculnya rasa lapar serta anoreksia. Dalam 
meneliti serial drama Rebound ini, penulis juga menggunakan teknik mise-en-
scene. 
 Hasil penelitian kali ini menunjukkan bahwa dalam serial drama Rebound 
terdapat dialog serta adegan yang membuktikan adanya penindasan yang 
dilakukan oleh laki-laki, institusi kerja, dunia medis serta munculnya rasa lapar 
dan anoreksia yang dialami oleh tokoh Oba Nobuko. 
 Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti serial drama ini, dapat 
meneliti tentang bentuk penindasan yang dialami oleh tokoh laki-laki dalam 
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